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ANALISIS TANAH KOMPOS DENGAN CAMPURAN PASIR 
5 %, 7,5 %, DAN 10 % SEBAGAI ALTERNATIF PENUTUP HARIAN 

PADA PEMBUANGAN AKHIR SAMPAH PADAT

ABSTRAK

Penerapan sanitary landfill di Indonesia menemui kesulitan terutama dalam tahap 
operasional yang disebabkan mahalnya biaya pengadaan dan aplikasi tanah penutup 
harian. Maka perlu dicarikan solusi alternatif material penutup harian yang murah dan 
mudah di dapat. Sehingga untuk masa mendatang diharapkan tidak lagi diterapkan 
metode open dumping pada Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang dapat mencemari 
ligkungan di sekitarnya.

Penelitian ini menggunakan tanah kompos sebagai alternatif penutup harian dan pasir 
sebagai bahan campuaran dengan persentase perbandingan volume sebesar 5%, 7,5%, 
dan 10%. Tanah kompos dipilih karena material ini merupakan hasil degradasi dari 
sampah organik dan mudah ditemukan pada zona pembuangan akhir yang sudah tidak 
aktif dengan jumlah yang cukup banyak. Sebagai tanah penutup harian, tanah kompos 
harus memenuhi persyaratan teknis, yaitu Indeks Plastisitas lebih kecil dari 40% dan 
Koefisien Permeabilitas (K) antara 10^ sampai dengan 10'5.

Untuk itu pengujian yang dilakukan meliputi uji indeks properties yaitu uji kadar air, uji 
berat jenis, uji analisa saringan dan hidrometer dan uji batas atterberg, juga uji kepadatan 
standar proctor dan uji koefisien permeabilitas. Dari pengujian ini akan terlihat apakah 
tanah kompos memenuhi persyaratan teknis dan dapat digunakan sebagai tanah penutup 
harian.

Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah kompos dan tanah kompos campuran 
pasir 5%, 7,5%, dan 10% memenuhi persyaratan yang diperlukan sebagai tanah penutup 
harian.

Kata kunci : 
penutup harian.

indeks plastisits, koefisien permeabilitas, landfill. tanah kompos, tanah
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Latar Belakang
Sampah merupakan konsekuensi dari adanya aktifitas manusia. Karena setiap aktifi tas 

manusia pasti menghasilkan buangan atau sampah. Jumlah / volume sampah adalah 

sebanding dengan tingkat konsumsi kita terhadap barang / material yang digunakan 

sehari-hari. Saat ini, dengan meningkatnya populasi penduduk seiring proses 

pembangunan yang pesat, sistem pengelolaan sampah konvensional sudah tidak sesuai 

lagi.

1.1

Hampir semua kota di Indonesia memiliki manajemen sampah yang sama dan masih 

berkutat di sekitar metode dan lokasi pemindahan fisik sampah dari TPS ke TPA, 

kumpul-angkut-buang-timbun. Sampah diangkut dari TPS (tempat pembuangan 

sementara) ke TPA (tempat pembuangan akhir) dengan gerobak / truk pengangkut 

melewati rute tertentu sampai pada lahan penampung yang lokasinya jauh dari 

pemukiman. Sebuah pengaturan klasik yang akhirnya menjadi p rak tik pembuangan 

secara terbuka di lokasi yang sudah ditentukan {open dumping). Sampah secara mekanis 

dibuang, ditumpuk, ditimbun, dan dibiarkan membusuk serta mengurai sendiri secara 

alami di TPA.

Pola pengelolaan open dumping (konvensional) ini menimbulkan dampak negatif 

terhadap lingkungan. Sampah yang ditampung di TPA disebar-ratakan untuk dibiarkan 

membusuk dan tercema sehingga menjadi lahan yang subur bagi pembiakan jenis-jenis 

bakteri serta bibit penyakit lain, menimbulkan bau tak sedap yang dapat tercium dari 

puluhan bahkan ratusan meter, mengurangi nilai estetika dan keindahan lingkungan.

Selain cara open dumping yang menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan ini, 
ada cara lain yang melibatkan rekayasa dan memperhatikan aspek sanitasi dan 

lingkungan, dikenal sebagai sanitary landfill (lahan-urug saniter). Sanitary landfill 

merupakan metode yang dianggap paling baik saat ini, dimana pada cara ini sampah

1
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dihamparkan hingga mencapai ketinggian / volume tertentu lalu dipadatkan untuk 

kemudian dilapisi dengan tanah penutup harian dan dipadatkan kembali. Pada bagian 

atas timbunan tanah tersebut dapat dihamparkan lagi sampah yang kemudian ditimbun 

lagi dengan tanah. Demikian seterusnya hingga terbentuk lapisan-lapisan sampah dan 

tanah. Pada bagian dasar dari sanitary landfill dibuat suatu lapisan kedap air yang 

dilengkapi dengan pipa-pipa pengumpul dan penyalur air lindi (leachate) serta pipa 

penyalur gas yang terbentuk dari hasil penguraian sampah — sampah tersebut.

Di Indonesia, rangkaian terakhir dari tahapan penanganan sampah khususnya sampah 

kota dilaksanakan di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dan dilakukan dengan metode 

yang dikenal sebagai controlled landfill atau lahan urug terkendali, 
diperkenalkan oleh Departemen Pekerjaan Umum pada awal tahun 1990 sebagai 

metode transisi yang merupakan perbaikan / peningkatan dari cara open dumping, 
meskipun belum sebaik sanitary landfill. Jika pada sanitary landfill dilakukan 

penuntupan setiap harinya, maka pada controlled landfill penutupan dilakuan setelah 5 — 

7 hari. Meskipun demikian, metode open dumping masih tetap banyak diterapkan di 
pembuangan - pembuangan akhir di Indonesia karena tanah penutup harian yang relatif 

mahal.

Metode ini

1.2 Perumusan Masalah

Relatif mahalnya tanah penutup harian memerlukan solusi alternatif material penutup 

harian yang murah dan mudah di dapat. Sehingga untuk masa mendatang diharapkan 

tidak ada lagi TPA yang menerapkan metode open dumping dengan alasan masih 

tingginya biaya operasional untuk pengadaan tanah penutup harian.

Penelitian ini menggunakan tanah kompos sebagai alternatif penutup harian karena 

tanah kompos yang merupakan hasil degradasi dari komposisi sampah terbesar di 

Indonesia yaitu sampah organik, adalah tanah yang mudah ditemukan pada zona 

pembuangan akhir non-aktif dengan jumlah yang cukup banyak.
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Karena indeks plastisitas yang menjadi persyaratan tanah penutup harian cukup kecil 

yaitu kurang dari 40%, maka digunakan pasir sebagai campurannya, dengan persentase 

volume 5%, 7,5%, dan 10% terhadap tanah kompos. Karena pasir merupakan material 

yang tidak memiliki indeks plastisitas.

1.3 Tujuan
Penelitian ini dilakukan untuk menguji karakteristik campuran tanah kompos dan pasir 

dengan harapan dapat diketahui apakah material campuran ini memenuhi kriteria 

material penutup harian pada tempat pembuangan akhir, yaitu mempunyai nilai indeks 

plastisitas yang lebih kecil dari 40 % dan memiliki nilai koefisien permeabilitas (K) 
berkisar antara 1x10^ sampai 1x1 O'5.

Ruang Lingkup

Karena terbatasnya waktu, biaya dan tenaga, maka penelitian ini dibatasi hanya pada 

ruang lingkup penelitian sebagai berikut :

• Sampel yang diuji yaitu tanah kompos yang berasal dari TPA I Sukawinatan 

Palembang yang dicampur pasir dengan persentase campuran volume 5%, 7,5%, dan 

10% terhadap tanah kompos.

• Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian kadar air, berat jenis, analisa ukuran 

butir, batas-batasatterberg, uji standarproctor, dan uji koefisien permeabilitas.

• Pengujian sampel dilakukan di laboratorium Mekanika Tanah Universitas Sriwijaya.

• Tanah yang akan diuji berada dalam kondisi disturbed.

1.4
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1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 5 Bab dengan pembahasan sebagai 

berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini tercakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan, ruang lingkup dan 

sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bahasan pada bab ini meliputi gambaran umum tentang teknik pembuangan akhir, dan 

pembahasan tentang sifat fisis dan hidraulis tanah secara umum.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Rancangan penelitian dan prosedur penelitian yang akan dilakuakan dijelaskan pada bab
ini.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Pengolahan data dan pembahasan dari hasil analisis laboratorium terhadap tanah kompos 

dijelaskan pada bab ini. 1

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang diambil dari hasil penelitian.
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